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A. Pendahuluan  
Tulisan ini merupakan tugas pembelajaran hadits tentang metode 
desain thinking. Bagian pendahuluan terdiri atas tiga pola, yaitu berpikir 
deduktif, berpikir induktif, dan berpikir logis. 
 
1. Berpikir Induktif  
Pernikahan merupakan sunah Nabi yang sangat dianjurkan 
pelaksanaannya bagi umat Islam. Pernikahan adalah suatu peristiwa yang 
fitrah, dan sarana paling agung dalam memelihara keturunan dan 
memperkuat hubungan antar sesama manusia yang menjadi sebab 
terjaminnya ketenangan cinta dan kasih sayang. 
Pernikahan di usia muda adalah pernikahan yang dilakukan seseorang 
dalam keadaan usia yang belum matang untuk melakukan kehidupan rumah 
tangga. Namun, di zaman era milenial ini persoalan nikah muda mulai 
banyak diperbincangkan bahkan menjadi salah satu topik atau ternd di 
kalangan anak muda saat ini. Tidak jarang trend nikah muda pada saat ini 
menjadi sebuah keinginan yang sangat didambakan. Karena, menurut 
beberapa kalangan anak muda, menikah di usia muda merupakan titik tolak 
ukur kesuksesan pada zaman sekarang.  
 
2. Berpikir Deduktif 
 
Hadis Aisyah tentang nikah sebagai sunnah Nabi. 
 
 
 ْنَع اَع ََْةِثئ  َْتلَاق َْلاَق ُْل  وُسَر ِْالل ىَّلَص ُْالل ِْه َيلَع َْو َْمَّلَس ُْحاَكِ نلا  ْنِم  ِْيتَُّنس  ْنَمَف  ْمَل 
 ْلَم عَي   ِْيتَّنُسِب َْس َيَلف  ْي ِنِم ا  وُج َّوََزتَو َِْإف  ِْي ن اَكُم  ْرِئ ُْمُكِب َْمَُملا ا  ْنَمَو َْناَك َاذ  ْل  وَط 
 ْحِك َني َلف  ْنَمَو  ْمَل  ْدِجَي ِْه َيَلعَف ِاب ِْماَي ِ صل َِْإف َّْن َْم  وَّصلا ُْهَل  ْءاَجِو  (ُْهَجَر  َخا ُْن ِبا اَم  ْهَج  ِْيف 
ِْبَاتِك َِْحاك ِنلا)    
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Artinya: Dari Aisyah  berkata bahwa  Rasulullah Shallallaahu 'Alaihi 
Wa Sallama  Bersabda: Menikah adalah sunnah-Ku, barang siapa tidak 
mengamalkan sunnah-Ku berarti bukan dari golongan-Ku. Hendaklah 
kalian menikah sungguh dengan jumlah kalian aku berbanyak-
banyakan umat. Siapa memiliki kemampuan harta hendaklah 
menikah, dan siapa yang tidak memiliki hendaknya puasa, karena 
puasa itu merupakan perisai (H.R. Ibnu Majah). 
 
3. Berpikir Logis  
Jika seseorang ingin menikah muda, dapat dinilai dari : 
a. Niat; 
b. Sudah mempunyai ilmu tentang berumah tangga; 
c.  Kesiapan karir; dan 
d. Kematangan diri dan kedewasaan. 
Diperlukan adanya dasar pemikiran bahwa pernikahan dilakukan atas 
dasar untuk membangun generasi penerus bangsa. Selebihnya, pernikahan 
bukan untuk dibercandakan maka dari itu perlu pembekalan yang sangat 
serius agar kehidupan rumah tangga berjalin sesuai ajaran Islam. 
 
 
B.  Metode Desain Thingking 
Penelitian ini menggunakan metode design thinking (Brown and Wyatt). 
Gambar proses design thinking di bawah ini. 
 
 
Gambar 2. Proses Design Thinking 
 
 
Pola kerja design thinking (Heath) sebagai berikut: 
1. Empathize (Empati) 
2. Define (Definisi) 
3. Ideate (Ide) 
4. Prototype  
5. Test 
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C.  Hasil dan Diskusi 
Pernikahan usia muda di era milenial saat ini, masih mengalami pro dan 
kontra dari beberapa kalangan. Berikut pendapat dari beberapa para ahli 
tentang pernikahan usia muda, antara lain sebagai berikut : 
 
1. Pendapat Islam, 
Istilah dan batasan nikah muda (nikah di bawah umur) dalam kalangan 
pakar hukum Islam sebenarnya masih simpang-siur yang pada akhirnya 
menghasilkan pendapat yang berbeda. Maksud nikah muda menurut 
pendapat mayoritas, yaitu, orang yang belum mencapai baligh bagi pria dan 
belum mencapai menstruasi (haid) bagi perempuan. 
Syariat Islam tidak membatasi usia tertentu untuk menikah. Namun, 
secara implisit, syariat menghendaki orang yang hendak menikah adalah 
benar-benar orang yang sudah siap mental, pisik dan psikis, dewasa dan 
paham arti sebuah pernikahan yang merupakan bagian dari ibadah, persis 
seperti harus pahamnya apa itu salat bagi orang yang melakukan ibadah 
salat, haji bagi yang berhaji, transaksi dagang bagi pebisnis. 
Tidak ditetapkannya usia tertentu dalam masalah usia sebenarnya 
memberikan kebebasan bagi umat untuk menyesuaikan masalah tersebut 
tergantung situasi, kepentingan, kondisi pribadi keluarga dan atau kebiasaan 
masyarakat setempat, yang jelas kematangan jasmani dan rohani kedua belah 
pihak menjadi prioritas dalam agama. 
 
2. Pendapat BKKBN : 
Berikut umur ideal untuk menikah di Indonesia, menurut : 
 
a. Menurut BKKBN 
Berdasarkan Badan Kependudukan dan Keluarga Berencana Nasional 
(BKKBN) umur ideal untuk menikah bagi perempuan, yakni 21 tahun atau 
lebih. Pasalnya, bila di bawah usia tersebut dikhawatirkan berisiko pada 
kesehatannya. Sementara, umur ideal laki-laki untuk menikah yakni di angka 
25 tahun. Usia tersebut dinilai tepat karena sudah matang dan dapat berpikir 
secara dewasa. 
 
b. Undang-Undang 
Sementara itu, menurut Undang-Undang Nomor 1 Tahun 1974 tentang 
Perkawinan umur ideal untuk menikah bagi perempuan di angka 19 tahun 
minimalnya. Bagi pria juga, angka minimal di umur 19 tahun. 
 
 
D. Kesimpulan 
Pernikahan adalah suatu hubungan antara sepasang laki-laki dan 
perempuanm yang sudah berkomitmen untuk hidup bersama sampai 
pernikahan tersebut dibina bersama. Pernikahan merupakan sunnah Nabi 
yang apabila dilakukan menjadi Ibadah. 
Berbicara tentang pernikahan di Indonesia pada era milenial ini, 
terkenal dengan tren nikah pada usia muda pada masyarakat. Hal ini 
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disebabkan adanya contoh dari publik figur yang sudah berumah tangga 
pada usia yang terbilang masih muda. Pernikahan usia muda di Islam sendiri 
tidak dibatasi hanya dengan syarat apabila seseorang sudah baligh dan sudah 
mencapai kriteria untuk menikah maka diperbolehkan untuk menikah. 
Namun, berbeda dengan UU di Indonesia pernikahan usia muda dibatasi, 
agar tidak terjadi kemiskinan.  
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